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ABSTRAK

Putri Dwi Adha. 2024. Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Minat
Berwirausaha Para Lulusan Pelatihan Kewirausahaan di PKBM Karang Putih.
Skripsi. Fakultas [Imu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat berwirausaha lulusan
pelatihan kewirausahaan di PKBM Karang Putih yang diduga karena rendahnya
konsep diri lulusan pelatihan kewirausahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat gambaran konsep diri lulusan pelatihan kewirausahaan, gambaran minat
berwirausaha lulusan pelatihan kewirausahaan, dan hubungan antara konsep diri
dengan minat berwirausaha lulusan pelatihan kewirausahaan di PKBM Karang
Putih.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasi.
Populasi penelitian ini adalah seluruh lulusan pelatihan kewirausahaan di PKBM
Karang Putih yang berjumlah 75 orang dengan sampel sebanyak 60% yakni 45
orang dengan teknik sampel cluster random sampling. Teknik analisis data
menggunakan rumus persentase dan product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri lulusan pelatihan
kewirausahaan dikategorikan rendah dan minat berwirausaha Iulusan pelatihan
kewirausahaan dikategorikan rendah, dan terdapat hubungan yang signifikan
antara konsep diri dengan minat berwirausaha para lulusan pelatihan
kewirausahaan di PKBM Karang Putih. Disarankan kepada (1) instruktur
mendukung agar peserta menyadari bahwa setiap orang mempunyai kelebihan dan
kekurangan (2) pengelola lembaga menciptakan suasana agar peserta pelatihan
kewirausahaan memiliki konsep diri positif (3) peneliti selanjutnya agar meneliti
variabel lain yang berhubungan dengan minat berwirausaha.

Kata Kunci : Konsep diri, Minat berwirausaha
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan yakni upaya yang terencana untuk menciptakan proses serta
suasana belajar supaya peserta didik dapat secara aktif mengembangkan
kemampuan didalam dirinya serta mempunyai kekuatan spiritual, kecerdasan,
kepribadian ataupun sikap terampil yang dibutuhkan dirinya sendiri ataupun
orang lain. Mulyana, (2020) menjelaskan bahwa pada hakikatnya terdapat tiga
jalur pendidikan di Indonesia yakni pendidikan formal, kemudian nonformal serta
informal.

Pendidikan Non Formal yakni program pendidikan sepanjang hayat yang
bergerak diluar pendidikan formal yang dilaksanakan untuk mengembangkan
keahlian, keterampilan maupun untuk melanjutkan pendidikan seseorang yang
telah terencana dan terprogram didalam mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan
Non Formal dilaksanakan di masyarakat dan pelaksanaannya lebih mengutamakan
kebutuhan belajar.

Pada bidang pendidikan Indonesia, untuk melakukan peningkatan pada
kemampuan serta keterampilan dalam diri seseorang maka pendidikan non formal
dapat menjadi pilihan yang tepat terutama untuk masyarakat yang kurang
beruntung untuk menempuh pendidikan jalur formal (Cahya & Aini, 2021).
Pendidikan Non formal juga berfungsi sebagai pelengkap dapat diartikan bahwa
pendidikan non formal yang diselenggarakan mempunyai tujuan guna menambah

pengetahuan, keterampilan, yang kurang ataupun belum diperoleh di pendidikan



formal. Pendidikan non formal menyediakan segala sarana bagi masyarakat untuk
berpartisipasi dalam pendidikan sosial yang lebih nyaman dan mudah diakses oleh
seluruh lapisan masyarakat (Yusnedi & Solfema, 2020)

Adapun salah satu lembaga pendidikan nonformal yang menyediakan
program lifeskiil dan juga program kesetaraan yaitu dikenal dengan nama pusat
kegiatan belajar masyarakat (PKBM). Lembaga ini dapat dijadikan wadah
pengembangan keterampilan serta dapat menunjang potensi warga belajarnya
agar dapat berguna dalam menyiapkan diri memasuki dunia kerja serta menambah
keterampilan.

PKBM yakni lembaga pendidikan non formal yang didirikan,
dikembangkan serta dikelola masyarakat dengan tujuan memberikan kesempatan
pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat diluar pendidikan formal untuk bisa
memberdayakan diri mereka sendiri dan juga meningkatkan kualitas hidup mereka
(Widianti, 2022). PKBM berfungsi sebagai pusat dari semua inisiatif
pembelajaran masyarakat yang dirancang oleh, dari, dan untuk masyarakat guna
memajukan pengetahuan, keterampilan, keahlian, hobi, atau kemampuan dalam
rangka memberdayakan masyarakat. PKBM juga berfungsi sebagai wadah
pembelajaran masyarakat Karena di PKBM banyak sekali program yang dapat
diikuti masyarakat dan pada saat sekarang ini PKBM di Kota Padang dapat
dikatakan sudah cukup banyak salah satunya PKBM Karang Putih.

Berdasarkan wawancara dengan Buk Asri tanggal 30 Mei 2023 PKBM
Karang Putih beralamat di jalan Bukit ngalau No.§, Batu Gadang Kecamatan

Lubuk Kilangan, Kota Padang, Sumatera Barat. PKBM Karang Putih ini terdapat



beberapa program yang dilaksanakan diantaranya PAUD, taman kanak-kanak,
pendidikan kesetaraan, bank sampah, pelatihan kewirausahaan (pelatihan
menyulam, pelatihan menjahit, pelatihan membatik). PKBM ini dikelola oleh Ibu
Astri  Astianingsih, SH, M.SI. Susunan organisasi PKBM Karang Putih
Kecamatan Lubuk Kilangan, Kota Padang terdiri dari Ketua (Astri Astianingsih,
SH, M.Si), Sekretaris (Tri Afreta, S.Pd), bendahara (Silvani Medona), operator
protor ( Dewi Astuti, S.Pd) dan juga terdapat 21 tutor paket A, B dan C. PKBM
ini memiliki prasarana dan sarana yang lengkap antara lain tersedianya ruangan
belajar yang nyaman, ruang pelatihan yang memadai, mesin jahit, lemari koleksi
hasil jahitan,

PKBM Karang putih mempunyai salah satu program yaitu pelatihan
kewirausahaan, yang mana pelatihan kewirausahaan ini terbagi menjadi 3
pelatihan yakni pelatihan menjahit, menyulam dan membatik, dengan adanya
pelatihan kewirausahaan ini diharapkan dapat menambah keterampilan peserta
pelatihan  kewirausahaan sehingga setelah mereka mengikuti pelatihan
kewirausahaan ini peserta dapat menggunakan keterampilan yang dia dapatkan
selama melakukan pelatihan dalam kehidupan sehari-hari, serta salah satu tujuan
pelatihan kewirausahaan ini supaya peserta pelatihan kewirausahaan ini dapat
membuka usaha sendiri sehingga dapat membantu perekonomian dirinya sendiri
dan keluarganya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 30 Mei 2023 dengan
ibu Asri, di PKBM Karang Putih pelaksanaan pelatihan kewirausahaan yang

mana terdiri dari pelatihan menjahit, menyulam dan membatik dimulai terlebih



dahulu oleh pelatihan menyulam dimulai tanggal 13 Maret — 15 April 2022
selanjutnya pelatihan menjahit pada tanggal 1 Mei — 30 Juni 2022. Pelatihan
menjahit ini dilakukan 4 kali dalam seminggu dari Senin — Kamis dan pelatihan
membatik dimulai tanggal 1 Juli — 31 Juli 2022. Salah satu tujuan diadakannya
pelatihan kewirausahaan ini yaitu memberikan bekal pengetahuan, keterampilan
dan menumbuhkan minat berwirausaha peserta pelatihan agar setelah mengikuti
pelatihan kewirausahaan peserta pelatihan untuk menjadi manusia yang produktif,
dan juga supaya lulusan pelatihan setelah mengikuti pelatihan kewirausahaan
mampu membuka usaha sendiri.

Tabel 1. Data perhatian dan ketertarikan lulusan terhadap wirausaha

Memiliki Tidak memiliki . Tidak
erhatian perhatian Tertarik tertarik
No | Keterangan Jumlah | P terhadap
terhadap terhadap . terhadap
. . wirausaha .
wirausaha wirausaha wirausaha
Pelatihan 25
I menjahit Orang > > > 10
5 Pelatihan 30 5 5 5 15
menyulam Orang
Pelatihan 20
3 membatik Orang ! ? 3 7
Jumlah 7> 11 19 13 32
Orang

Sumber: Pengelola PKBM Karang Putih

Pada saat peneliti melakukan wawancara pada tanggal 29 Juli 2023,
peneliti mendapatkan informasi bahwa peserta pelatihan menjahit berjumlah 25
orang, pelatihan menyulam berjumlah 30 orang dan pelatihan membatik
berjumlah 20 orang. Jadi dari sebanyak 75 orang yang mengikuti kegiatan
pelatihan ini hanya terdapat 11 orang yang memiliki perhatian terhadap
wirausaha, 19 orang yang tidak memiliki perhatian terhadap wirausaha, 13 orang

yang tertarik untuk membuka usaha, dan 32 orang yang tidak tertarik untuk

berwirausaha.



Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan ada beberapa faktor yang
menyebabkan sedikitnya perhatian dan ketertarikan lulusan terhadap wirausaha
yaitu salah satu hal yang menyebabkan sedikitnya Iulusan yang memiliki
perhatian dan ketertarikan untuk berwirausaha yaitu ada faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri lulusan
itu sendiri yakni konsep diri, perasaan sengan lulusan untuk mencoba hal yang
berkaitan dengan berwirausaha, kemauan Iulusan untuk membuka usaha,
keinginan lulusan untuk mandiri, minat dan komitmen yang tinggi terhadap
wirausaha. sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar
diri lulusan dan dapat mempengaruhi kepentingannya yakni pendidikan, dorongan
dari keluarga, teman dan masyarakat, adanya peluang untuk membuka usaha.
(Basrowi, 2014). Jadi dua faktor tersebut dapat mempengaruhi konsep diri lulusan
terutama pada faktor internalnya. dan yang termasuk faktor internal minat
berwirausaha dalam penelitian ini yaitu keyakinan diri lulusan bahwa ia mampu
untuk membuka usaha sendiri, adanya ketakutan dalam diri lulusan bahwa jika ia
membuka usaha tidak akan berhasil serta lulusan takut untuk mengambil resiko
pada saat membuka suatu usaha dan kebanyakan dari lulusan memiliki
pandangan bahwa lebih baik mereka bekerja dengan orang lain daripada
membuka usaha sendiri.

Minat berwirausaha lulusan pelatihan kewirausahaan ini dapat dikatakan
rendah karena dilihat dari tujuan pelatihan kewirausahaan ini memberikan bekal

pengetahuan, keterampilan dan menumbuhkan minat berwirausaha lulusan masih



belum tercapai karena masih banyaknya lulusan belum tertarik untuk membuka
usaha.

Salah satu faktor kurangnya minat berwirausaha lulusan pelatihan
kewirausahan ini terdapat pada konsep diri lulusan pelatihan kewirausahaan itu
sendiri. Yang mana Menurut (Sumiarsih & Novita, 2021) konsep diri yakni suatu
pandangan diri sendiri yang didalamnya terdapat keyakinan serta penilaian
seseorang tentang pribadinya. Menurut Delacota & Mc Naman 2019 Konsep diri
juga merupakan karakteristik unik yang membedakan seseorang dengan orang lain
dan kesuksesan seseorang tidak lepas dari persepsi dirinya, perbedaan tersebut
menjadi tolak ukur keberhasilan yang diraih, karena konsep diri inilah yang
menjadi landasan untuk bisa jujur pada diri sendiri dan memahami keadaan emosi
diri sendiri dan kenyataan di sekitarnya, tidak menutup kemungkinan konsep diri
berperan sebagai cara mengkonsepi dan menilai diri sendiri, sehingga ini adalah
dasar untuk perbaikan diri.

Minat berwirausaha merupakan ketertarikan seseorang dalam mendirikan
sebuah usaha dengan memanfaatkan peluang yang ada serta berani menghadapi
segala resiko yang mungkin dapat terjadi selama proses pelaksanaan usaha
(Atmaja Marguni, 2016). Minat berwirausaha merupakan keinginan seseorang
untuk berani memulai suatu usaha atau melakukan suatu kegiatan untuk
meciptakan suatu produk baru yang memiliki kekuatan ekonomis pada umumnya
orang yang berwirausaha senang ketika menjalankan usaha.

Menurut (Timmons & Spinelli, 2008), ada sekitar 20 faktor yang



berhubungan kuat dengan keinginan menjadi wirausaha, dan salah satu faktor
tersebut adalah konsep diri. Selain itu, (Wijaya dan Tanumihardja 2014)
menyatakan bahwa pengetahuan awal tentang kewirausahaan dan konsep diri
meningkatkan kemauan untuk memulai usaha. Dan orang-orang dengan konsep
diri positif tidak hanya mempercayai diri mereka sendiri, tetapi juga percaya
bahwa apa yang mereka lakukan sekarang akan membuahkan hasil di masa depan.

Minat berwirausaha lulusan pelatihan kewirausahaan ini dapat dikatakan
rendah karena dilihat dari tujuan pelatihan kewirausahaan ini memberikan bekal
pengetahuan, keterampilan dan menumbuhkan sikap berwirausha masih belum
tercapai karena masih banyaknya lulusan belum tertarik untuk membuka usaha.
Dapat disimpulkan bahwa lulusan pelatihan kewirausahaan di PKBM Karang
Putih memiliki minat berwirausaha yang rendah. Peneliti menduga salah satu
penyebab rendahnya minat berwirausaha adalah konsep diri lulusan.

Menurut (Mardikaningsih dan putra, 2021) keinginan menjadi wirausaha
muncul melalui konsep diri, karena semakin baik konsep diri maka semakin besar
pula keinginan untuk berusaha. Dengan konsep diri yang kuat, seseorang dapat
melihat kemampuannya dalam memulai usaha.

Berdasarkan hal tersebut konsep diri diduga sangat penting dan memiliki
hubungan dengan minat berwirausaha lulusan pelatihan kewirausahaan, sehingga
penulis tertarik menggali lebih dalam mengenai “ Hubungan Antara Konsep Diri
Dengan Minat Berwirausaha Para Lulusan Pelatihan Kewirausahaan Di PKBM

Karang Putih Kota Padang.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang ada dilapangan, penulis dapat

mengidentifikasi masalah berdasarkan dua faktor yaitu faktor internal dan faktor

eksternal minat berwirausaha, yaitu sebagai berikut:

1. Faktor internal, termasuk konsep diri lulusan, kemauan, keinginan untuk
mandiri, keyakinan bahwa ia mampu membuka usaha sendiri, serta minat dan
komitmen tinggi terhadap wirausaha.

2. Faktor eksternal, meliputi lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat serta

pendidikan.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini permasalahannya dibatasi pada
variabel konsep diri dengan judul “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Minat

Berwirausaha Para Lulusan Pelatihan Kewirausahaan Di PKBM Karang Putih”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah penelitian
ini yakni
1. Bagaimanakah gambaran tentang konsep diri lulusan pelatihan kewirausahaan
di PKBM Karang Putih?
2. Bagaimanakah gambaran mengenai minat berwirausaha lulusan pelatihan
kewirausahaan di PKBM Karang Putih?
3. Bagaimanakah hubungan antara konsep diri dengan minat berwirausaha para

lulusan pelatihan kewirausahaan di PKBM Karang Putih?



. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yakni:

. Melihat gambaran tentang konsep diri lulusan pelatihan kewirausahaan di
PKBM Karang Putih.

. Melihat gambaran mengenai minat berwirausaha lulusan pelatihan
kewirausahaan di PKBM Karang Putih.

. Mengetahui hubungan antara konsep diri dengan minat berwirausaha lulusan

pelatihan kewirausahaan di PKBM Karang Putih.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat berbagai pihak, yakni:
Manfaat teoritis.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat teoritis khususnya

untuk memperkaya ilmu pendidikan luar sekolah terutama pada bidang

pendidikan dan pelatihan.

b. Manfaat Praktis

Adanya penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat pada berbagai

pihak, yakni :

1) Bagilembaga

Sebagai bahan pertimbangan untuk lembaga PKBM Karang Putih agar dapat

meningkatkan kualitas lembaga

2) Bagi Intrukstur

Diharapkan instruktur mampu meningkatkan minat berwirausaha lulusan

pelatihan kewirausahaan.
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3) Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya agar meneliti variabel lain yang berhubungan dengan
minat berwirausaha.

G. Defenisi Operasional

Peneliti akan menjelaskan secara operasional variabel yang berhubungan
dengan penelitian ini yakni:
1. Konsep Diri

Konsep diri yakni inti dari kepribadian seseorang dan sangat berperan
dalam menentukan dan membimbing perkembangan kepribadian serta perilaku
seseorang dalam lingkungannya dan juga mencakup pengetahuan individu
mengenai diri mereka sendiri terkait gambaran dirinya dan kekurangan maupun
kelebihan diri senidri, harapan mereka terhadap diri mereka sendiri yang mana
individu memahami kemungkinan dirinya dimasa yang akan datang akan menjadi
apa , serta penilaian terkait dengan kemampuan individu dalam menilai dirinya
sendiri, yang dapat berubah sewaktu-waktu berdasarkan pengalaman mereka
dalam menghadapi lingkungannya (Hidayat & Sumarto, 2020:9). Jadi yang
dimaksud dengan konsep diri pada penelitian ini yakni pandangan individu
mengenai diri sendiri, yang terbentuk melalui pengetahuan mereka tentang diri
sendiri, harapan mereka terhadap diri sendiri serta penilaian seseorang mengenai
dirinya yang dapat dilihat dari indikator konsep diri dalam penelitian ini yaitu

indikator Pengetahuan diri, harapan diri dan penilaian diri.
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2. Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha adalah dorongan atau keinginan individu untuk
menekuni kegiatan berwirausaha, atau disebut juga dengan minat individu dalam
berbisnis. Minat berwirausaha yakni keinginan, ketertarikan dan juga kesediaan
guna bekerja membuka suatu usaha dalam memenuhi keperluan hidupnya dan
berani menanggung resiko yang akan dialaminya dan selalu belajar dari
pengalaman sehingga memanfaatkan kesempatan yang ada (Purba, 2023). Jadi
yang dimaksud dengan minat berwirausaha pada penelitian ini yakni,
ketertarikan, perasaan senang ingin membuka usaha, perhatian dan juga
keterlibatan untuk bekerja membuka suatu usaha untuk memenuhi keperluan
hidupnya dan berani menanggung resiko yang akan dialaminya serta selalu belajar
dari pengalaman yang ditandai dari indikator minat berwirausaha dalam penelitian

ini yaitu perasaan senang, keterlibatan, ketertarikan dan perhatian.



